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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 PLTU adalah jenis pembangkit listrik tenaga termal yang banyak 

digunakan, karena efisiensinya tinggi sehingga menghasilkan energi listrik yang 

ekonomis.  PLTU merupakan mesin konversi energi yang mengubah energi kimia 

dalam bahan bakar menjadi energi listrik Alief rakhman 2013. Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap (PLTU) merupakan pembangkit yang dapat dibangun dengan kapasitas 

yang bervariasi, dan dapat dioperasikan dengan berbagai operasi pembebanan, dan 

kontinyuitas operasi dan usia pakai yang relatif lama.  PLTU batubara memiliki 

lima komponen utama yaitu boiler, turbin uap, pompa, kondensor, dan generator. 

Komponen tersebut bekerja secara berkaitan untuk menghasilkan energi listrik. 

Boiler merupakan komponen utama yang berfungsi sebagai penghasil uap yang 

digunakan untuk memutar turbin. Boiler menghasilkan uap dengan cara membakar 

batubara pada suatu ruang bakar (furnace) yang disekitar ruang bakar tersebut 

terdapat pipa-pipa air atau uap.  

 Boiler atau ketel uap adalah suatu bejana/wadah yang di dalamnya berisi air 

atau fluida lain untuk dipanaskan. Energi panas dari fluida tersebut selanjutnya 

digunakan untuk berbagai macam keperluan, seperti untuk turbin uap, pemanas 

ruangan, mesin uap, dan lain sebagainya. Secara proses konversi energi, boiler 

memiliki fungsi untuk mengkonversi energi kimia yang tersimpan di dalam bahan 

bakar menjadi energi panas yang tertransfer ke fluida kerja Supriyanto 2015.Boiler 

merupakan bejana tekan dimana menggunakan batubara sebagai bahan bakar 

dengan temperatur ruang bakar antara 800°C - 950°C yang mana panas dari hasil 

pembakaran tersebut dialirkan ke air pada waterwall sebagai pipa aliran air 

sehingga terbentuk air uap atau steam, dari proses tersebut steam yang dihasilkan 

masih memiliki temperatur ±230°C dengan kondisi tersebut, uap masih tergolong 

dalam uap basah, air yang belum berubah fase uap di kembalikan lagi melalui pipa 

down comer menuju ke waterwall untuk di panaskan, uap basah dari hasil separator 

(pemisah air dan uap) steam drum akan ditransfusikan menuju ke low superheater 

dan high superheater, yaitu merupakan proses untuk menaikan temperatur dan 
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tekanan pada steam, sehingga steam basah berubah fase ke steam superheat (uap 

kering) untuk menggerakkan turbin generator.  

Pada PLTU di P.T Indonesia Chemical Alumina menggunakan batu bara 

sebagai bahan bakar. Jenis batu bara yang digunakan adalah jenis subbituminous  

batubara golongan 3. Batu bara sebagai bahan bakar pada boiler memiliki 

parameter yang sesuai dengan desain boiler agar pembakaran menjadi optimal. 

Dari parameter batubara antara lain Gross Calorific value (GCV) atau kalori 

batubara, moisture content, carbon ash content, total sulphur, dan lain-lain.  

Kinerja  boiler  dapat berpengaruh ketika kondisi dari spesifikasi batubara tidak 

sesuai dengan parameter standar. Kalori batubara yang tidak sesuai dengan 

ketetapan standar pembakaran bahan bakar pada boiler akan berpengaruh terhadap 

efektifitas pada PLTU di P.T ICA. PLTU P.T Indonesia Chemical Alumina 2013. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, penulis akan menganalisa dan melakukan 

pengamatan serta ingin mengetahui lebih banyak tentang hal yang menyangkut 

kinerja boiler dengan  menggunakan beberapa jenis kalor batubara. Adapun 

pembahasan skripsi, penulis akan mengangkat judul sebagai berikut: Analisa 

pengaruh perbedaan kalori batubara terhadap kinerja boiler pada pembangkit listrik 

tenaga uap P.T Indonesia Chemical Alumina Tayan.  

1.2. Rumusan Masalah  

 Dari pembahasan latar belakang diatas didapat rumusan masalah yaitu:  

Bagaimana pengaruh perbedaan kalori batubara pada kinerja boiler sehingga dapat 

mempengaruhi nilai aktual pembangkit listrik tenaga uap dengan perbandingan 

kalori batubara yang sesuai design PLTU P.T ICA? 

1.3. Batasan Masalah  

 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membatasi masalah – masalah 

yang akan dibahas. Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini 

sebagai berikut :   

1. Tidak menghitung cash flow dari  PLTU PT ICA.  

2. Tidak menganalisa spesifikasi batubara. 

3. Tidak menganalisa gas buang batubara 



3 
 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penulisan dari skripsi ini adalah, sebagai berikut:  

1.Menghitung nilai efisiensi boiler dengan acuan ASME PTC 4.1 secara direct 

method. 

2. Menghitung nilai efisiensi boiler dengan acuan ASME PTC 4.1 secara indirect 

method. 

3. Menghitung kinerja boiler dengan perbedaan kalori batubara dengan waktu 3 

bulan. 

4. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari perbedaan kalori 

batubara terhadap kinerja boiler dalam kondisi aktual.  

5. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak yang di akibatkan terhadap 

kinerja boiler apabila menggunakan kalori batubara tidak sesuai standart. 

6. Penelitian ini bertujuan  membandingkan 3 jenis kalori batubara dengan kinerja 

boiler. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang didapat adalah sebagai berikut :   

Dapat memberikan wawasan dan manfaat dalam meningkatkan proses 

pembelajaran mengenai Pembangkit Listrik Tenaga Uap yang berkaitan dengan 

kinerja boiler, serta dapat mengetahui seberapa besar dampak yang diakibatkan 

apabila menggunakan bahan bakar batubara dengan beberapa jenis kalori yang 

berbeda.. 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah :  

1. Telah dilakukan perhitungan  tes performa boiler menggunakan kalori standart dari P.T 

Indonesia Chemical Alumina 5100 kkal dan di bandingkan dengan 3 jenis kalori dari 

supplayer batubara masing – masing 5162 kkal, 5220 kkal dan 5410 kkal. Di dapatlh 

perhitungan efisiensi dengan metode tak langsung (indirect method) pada kalori 5100 kkal 

89,4 %, pada kalori 5162 kkal 89,45 %, kalori 5220 kkal 89,39 %, pada kalori 5410 kkal 

89,8 %. Dari hasil perhitungan tersebut, pada kalori batubara 5220 mengalami penurun 

efisiensi yang di akibat kan dari tinggi  nya kandungan moisture 24,58 %  pada batu bara 

yang dapat mempengaruhi proses pembakaran dan mengurangi nilai efisiensi pada boiler.  

2. Perhitungan dengan menggunakan metode secara langsung (direct method) di buat 

menjadi 3 kelompok berdasarkan flow steam yang di hasilkan, antara lain 30 – 39 t/h, 50 

– 59 t/h, dan 60 – 69 t/h. Pengelompokkan tersebut di buat agar mempermudah dalam 

menganalisis hasil dari perhitugan. 

3. Pada flow 30 – 39 t/h, pemakaian batubara sebagai bahan bakar berbanding lurus dengan 

efisiensi, hal ini dikarenakan rendah nya flow steam yang di hasilkan membuat kinerja 

boiler tidak berat dan pemakaian bahan bakar juga sedikit. 

4. Pada flow 50 – 59 t/h, kalori 5410 tepat nya pada flow 50,04 t/h lebih besar pemakiaannya 

sebesar 235,3 t/h di bandingkan dengan kalori 5162 dengan flow 50,61t/h sebesar 183,38 

t/h dan kalori 5220 dengan flow 50,26 t/h sebesar 207,23 t/h. Hal ini di sebabkan 

kandungan moisture dan fly ash yg tidak sesuai standart yang bisa mempengaruhi 

pembakaran pada boiler menjadi tidak maksimal. 

5. Tingginya nilai kalori belum bisa di pastikan bekerja maksimal untuk menaikkan efisiensi 

pada boiler apabila parameter yang lain seperti carbon ,moisture, ash content, size 

batubara tidak sesuai standart yang sudah di tetapkan oleh  perusahaan. Faktor Alam juga 

dapat mempengauhi untuk naik nya nilai moisture pada batu bara, contohnya penyimpanan 

batubara di coal yard di lapangan terbuka akan mudah terkena hujan. 
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5.2. Saran 

Adapun saran – saran yang dapat di ambil dari hasil penelitian antara lain:  

1. perlunya untuk dilakukan kembali pengecekkan ulang moisture pada batubara sebelum 

memulai moving dan loading ke bunker. 

2. perlunya melakukan penghamparan batu bara di dalam coal house untuk mengurangi 

kandungan air yang terdapat di batu bara.  
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